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Komunikasi Kesehatan Belum Berjalan

JATINANGOR - Peran komunikasi ke-
sehatan di Indonesia belum diinanfaat-
kan secara optimal oleh pelaku kese-
hatan dalam mengobati pasiennya Se-
hingga orang lebih memilih berobat ke-
luar negeri dibandingkan berobat di
negeri sendiri.
Demikian dikatakan Antar Venus, saat

menjadi pembicara di Seminar "Vivat
Academia" di Bale Sawala, Gedung Rek-
torat Unpad, Kampus Unpad Jatinangor.

-- --
Menurutnya, cend'erung orang berobat

keluar negeri karena banyak fakor yang
mempengaruhi tidak mau berobat di
Indonesia.
'Ada beberapa tantangan yang diha-

dapi oleh tenaga kesehatan guna me-
ningkatkan kinerja, salah satunya ialah
peran komunikasi kesehatan untuk
membangun hubungan yang ideal an-
tara dokter dengan pasiennya," kata
Venus.

Labih lanjut, berdasarkan survey yang
dilakukan oleh National Healthcare
Group International Business Deve-
lopment Unit (NHG mDU) Singapura,
34% persen dari 300.000 pasien yang
berobat ke Singapura berasal dari In-
donesia.
Angka yang tidak sedikit tersebut

membuat Majelis Kode Etik Kedokteran
(MKEK)DKIJakarta mengambil analisis
bahwa f~nomena "berobat ke negeri
tetangga" tersebut disebabkan oleh
lemahnya peran komunikasi kesehatan
para pelaku kesehatan dalam melayani
pasiennya.
"Data tersebut disebabkan oleh ke-

tidakpuasan konsumen pada layanan
komunikasi kesehatan di Indonesia.
Bahkan, MKEK sendiri juga mencatat
bahwa jumlah pengaduan terhadap
profesi kedokteran terus bertambah,"
ungkap dosen Fikom Unp'!.d ini. (isl)
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